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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian tugas Mind Mapping pada model
Discovery Learning terhadap hasil belajar peserta didik kelas X MIA SMA Negeri 5 Luwu Timur (studi
pada materi struktur atom). Metode penelitian yang digunakan adalah quasi ekperimen dengan
pendekatan kuantitatif dan menggunakan desain posttest-only control group design. Populasi penelitian
adalah seluruh kelas X MIA SMA Negeri 5 Luwu Timur dengan jumlah 4 kelas. Pengambilan sampel
dilakukan dengan menggunakan teknik Simple Random Sampling. Sampel penelitian adalah kelas X
MIA 1 sebagai kelompok eksperimen dan kelas X MIA 2 sebagai kelompok kontrol. Teknik
pengumpulan data menggunakan tes pilihan ganda untuk memperoleh data hasil belajar. Analisis data
dilakukan menggunakan statistik deskriptif dan inferensial. Hasil analisis statistik deskriptif diperoleh
rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen 79,26 lebih tinggi dari kelompok kontrol yaitu 76,50. Hasil
analisis statistik inferensial terhadap hasil belajar peserta didik menunjukkan bahwa data kelompok
eskperimen dan kelompok kontrol berasal dari populasi yang homogen tetapi tidak terdistribusi normal
sehingga uji hipotesis yang digunakan adalah uji Mann-Whitney. Data hasil analisis memperlihatkan
bahwa Zhiung (1,67) > Zuper. (1,64). Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh pemberian tugas Mind Mapping pada model Discovery Learning terhadap hasil belajar
struktur atom peserta didik kelas X MIA SMA Negeri 5 Luwu Timur.

Kata kunci; Mind Mapping, model Discovery Learning, hasil belajar

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of Mind Mapping assignment on Discovery
Learning model toward learning outcomes of class X MIA student of SMA Negeri 5 Luwu Timur (study
on matter atomic structure). The research method used was a quasi-experimental with a quantitative
approach and using a posttest-only control group design. The research population were all of class X
MIA student of SMA Negeri 5 Luwu Timur with a total of 4 classes. Sampling is done by using simple
random sampling technique. The research sample were class X MIA 1 as the experimental class and
class X MIA 2 as the control class. The data collection technique used multiple choice tests to obtain
data of learning outcomes. Data analysis was conducted using descriptive and inferential statistics. The
results of statistical analysis obtained that the experimental class average learning outcomes was 79,26
higher than the control class, was 76,50. The results of statistical analysis of learning outcomes showed
that the experimental and control class data came from a homogeneous population but not normally
distributed so that the test used was the Mann-Whitney test. From data analysis, it showed Zcount (1,67)
> Zuble. (1,64). Based on data analysis, it could be concluded that there was an effect of Mind Mapping
assignment on Discovery Learning model toward atomic structure learning outcomes of X MIA
Students of SMA Negeri 5 Luwu Timur.

Keywords: Mind Mapping, Discovery Learning, Learning Outcomes
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PENDAHULUAN

Seorang tenaga pendidik atau
yang lebih dikenal sebagai profesi guru
saat ini memiliki banyak tuntutan
dalam melaksanakan tugas mereka,
seiring dengan  kebutuhan akan
pendidikan yang bermutu. Dalam
penelitian yang telah dilakukan oleh
Sujana (2019) menuliskan bahwa
tujuan dari pendidikan pada dasarnya
mampu mengantarkan para peserta
didik menuju suatu perubahan tingkah
laku baik intelektual, moral maupun
sosial sehingga mereka dapat hidup
mandiri  sebagai  individu yang
bersosial. Peningkatan mutu ini terus
diupayakan sehingga tujuan dari
pendidikan ini mampu tercapai.

Salah satu hal yang menjadi
sorotan dalam pendidikan adalah
rendahnya mutu lulusan jenjang
Sekolah Menengah Atas (SMA) pada
materi pelajaran MIPA (Matematika
dan llmu  Pengetahuan  Alam),
khususnya pada materi kimia. Menurut
Rahmawan (2016) ilmu kimia bersifat
abstrak dan  kompleks  dengan
karakteristik yang mengkaji tiga
dimensi penalaran yaitu dimensi
mikroskopik (berkaitan dengan apa
yang terobservasi), dimensi simbolik
(lambang, formula, persamaan) dan
dimensi mikroskopik (atom, molekul,
ion, struktur molekul). Sehingga
dianggap sebagai mata pelajaran yang
sulit karena peserta didik menjadi
kurang tertarik mempelajari ilmu kimia
dan berujung pada rendahnya hasil
belajar peserta didik.

Salah satu materi kimia yang
diajarkan di kelas X MIA adalah
struktur atom. Menurut penelitian yang

telah dilakukan Arifin (2014) materi
struktur atom merupakan salah satu
pembelajaran yang membutuhkan
pemahaman konsep yang kuat untuk
mampu mengusai materi tersebut.
Konsep-konsep tersebut tidak
diberikan secara langsung kepada
peserta didik melainkan diharapkan
mampu menemukan sendiri konsep-
konsep tersebut agar lebih bermakna
sehingga dapat mengasah kemampuan
berpikir peserta didik dan dapat
bertahan lama dalam memori peserta
didik. Oleh karena itu, dibutuhkan
model pembelajaran yang sesuai untuk
membangun konsep-konsep tersebut.
Salah satu model pembelajaran yang
dapat membangun konsep-konsep
tersebut adalah model pembelajaran
Discovery Learning.

Model Discovery Learning
merupakan model pembelajaran yang
cocok untuk meningkatkan penguasaan
kompetensi pengetahuan kimia karena
dengan menggunakan model
pembelajaran penemuan peserta didik
akan dibimbing untuk mencari dan
menemukan sendiri  materi atau
jawaban yang sedang dipelajari. Dalam
hasil  penelitian yang dilakukan
Tumurun (2016) dalam
pembelajarannya peserta didik dituntut
untuk dapat berpikir kreatif dalam
mencari materi atau jawaban mengenai
materi yang sedang dipelajari dan peran
dari seorang guru disini hanyalah
sebagai pembimbing atau fasilitator.

Berdasarkan hasil observasi
yang telah dilakukan di SMA Negeri 5
Luwu Timur memberikan data masih
30% siswa yang memperoleh hasil
belajar diatas nilai KKM sekolah.
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Dalam memperoleh hasil belajar yang
baik guru harus mampu memilih model
yang sesuai dengan pokok bahasan
yang disampaikan sehingga peserta
didik mempunyai minat yang tinggi
terhadap materi pelajaran kimia.

Usaha guru dalam
meningkatkan prestasi hasil belajar
sebenarnya dapat dilakukan dengan
model pembelajaran yang lebih
inovatif dan beragam sehingga peserta
didik lebih aktif. Namun berdasarkan
observasi yang telah dilakukan,
kebanyakan guru jarang menggunakan
model Discovery Learning dan
terkadang menggunakan model
konvensional atau ceramah yang
menempatkan guru sebagai pusat
informasi. Sehingga selama ini peserta
didik cenderung pasif dalam proses
belajar mengajar misalnya pada saat
guru mengajukan pertanyaan kepada
peserta didik, peserta didik cenderung
mengalihkan diri dengan cara diam,
pura-pura berfikir, membaca buku, atau
bahkan  cenderung untuk tidak
menjawab  sehingga guru tidak
mengetahui apakah peserta didik sudah
paham atau belum dengan pelajaran
yang diberikan. Sehingga sikap seperti
ini perlu untuk harus diubah agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai dengan
maksimal.

Model pembelajaran Discovery
Learning memiliki beberapa
kelemahan yaitu tidak efisien untuk
mengajar jumlah peserta didik yang
banyak karena membutuhkan waktu
yang lama untuk membantu mereka
menemukan  sutau  teori  atau
pemecahan masalah lainnya
(Westwood, 2008). Oleh karena itu,

model pembelajaran Discovery
Learning juga dapat diiringi dengan
sebuah metode agar dapat lebih
membantu  untuk  meningkatkan
keaktifan peserta didik dalam proses
belajar, sehingga tercapainya suatu
tujuan pembelajaran. Mind Mapping
membuat peserta didik tidak perlu
fokus untuk mencatat tulisan dan rumus
yang ada dipapan tulis secara
keseluruhan, peserta didik hanya
mengetahui inti masalah, kemudian
membuat peta pikirannya masing-
masing dengan kreativitasnya sendiri.

Adanya metode pembelajaran
dengan menggunakan metode Mind
Mapping ini  dapat  mengatasi
permasalahan-permasalahan  belajar
yang pada dasarnya adalah bersumber
dari tidak adanya penggunaan kedua
belah otak secara sinergis. Peserta didik
pada  umumnya lebih  sering
menggunakan sisi otak kiri daripada
otak kanannya. Otak Kiri sifat
memorinya adalah jangka pendek,
akibatnya anak mudah lupa apa yang
telah diingat sebelumnya. Kesulitan
mengingat dapat dikarenakan
kejenuhan otak. Hal ini disebabkan apa
yang sedang  dipelajari  tidak
dimasukkan secara rapi ke dalam
otaknya. Menghafal menjadi sulit,
demikian pula saat mengingatnya
kembali (recall) (Buzan, 2007).

Mind Mapping yang dibuat
peserta didik diharapkan mampu dalam
menggunakan dan memetakan materi-
materi yang telah mereka pahami
sehingga peserta didik mampu dalam
menghubungkannya antara materi yang
satu dan juga materi yang lainnya
sehingga peserta didik dapat memaknai
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hasil dari proses pembelajaran. Hal
inilah yang membuat peneliti merasa
tertarik untuk mengetahui apakah ada
tidaknya pengaruh dalam penggunaan
metode Mind Mapping pada model
pembelajaran  Discovery Learning
terhadap hasil belajar peserta didik
kelas X MIA SMA Negeri 5 Luwu
Timur.

B. METODE

Jenis penelitian yang digunakan
adalah  jenis  penelitian  quasi-
eksperimen. Penelitian quasi-
eksperimen  mempunyai  kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol.
Penelitian ini  dilaksanakan pada
semester  ganjil  tahun  ajaran
2022/2023, yang berlokasi di SMA
Negeri 5 Luwu Timur, Kacamatan
Wasuponda, Kabupaten Luwu Timur,
Sulawesi Selatan.

Desain penelitian yang
digunakan yaitu posttest-only control
design. Rancangan penelitian ini
melibatkan dua kelompok, vyaitu
kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Kelompok eksperimen
diberikan ~ pembelajaran  dengan
membuat Mind Mapping di dalam
model Discovery Learning, sedangkan

kelompok kontrol diberikan
pembelajaran hanya dengan
menggunakan model Discovery
Learning saja  tanpa  adanya

penggunaan Mind Mapping. Setelah itu
diakhir pembelajaran akan diberikan
post-test pada kedua kelompok.
Variabel dalam penelitian ini
terdiri atas dua yaitu variabel bebas
(independen) dan juga variabel terikat
(dependen).Variabel bebas dari

penelitian ini adalah pemberian tugas
Mind Mapping dalam model Discovery
Learning dan tanpa pemberian tugas
Mind Mapping dalam model Discovery
Learning. Variabel terikat dari
penelitian ini adalah hasil belajar
peserta didik pada materi pokok
struktur atom.

Populasi pada penelitian ini
terdiri dari 4 (empat) kelas yakni kelas
X MIA SMA Negeri 5 Luwu Timur
tahun ajaran 2022/2023, dengan jumlah
keseluruhan 140 peserta didik. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini teknik probability
sampling, dengan menggunakan simple
random sampling, yaitu pengambilan
sampel penelitian secara random.
Kelompok eksperimen yaitu kelompok
yang menerapkan model Discovery
Learning dengan berbantuan membuat
Mind  Mapping dalam  proses
pembelajarannya. Dari hasil
pengambilan sampel diperoleh kelas X
MIA 1 (30 orang). Kelompok kontrol

yaitu kelompok  yang hanya
menerapkan model Discovery
Learning. Dari hasil pengambilan

sampel diperoleh kelas X MIA 2 (32
orang).

Instrumen yang digunakan pada
penelitian ini adalah tes hasil belajar
kimia, pembuatan Mind Mapping, dan
lembar observasi aktivitas peserta didik
bertujuan untuk mengukur aspek
kognitif yang dimiliki peserta didik
setelah mengikuti proses pembelajaran.
Pengumpulan data hasil  belajar
dilakukan dengan pemberian tes akhir
(posttest) pada kelompok eksperimen
dan kelompok control, terdapat pula
rubrik penilaian Mind Mapping dan
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lembar observasi aktivitas peserta
didik. Tes akhir (posttest) yang
diberikan berupa soal pilihan ganda
yang terdiri dari 25 item dengan lima
pilihan jawaban. Setiap jawaban yang
benar diberi skor 1 dan jawaban yang
salah diberi skor 0. Hasil tes dari kedua
kelompok ini kemudian dibandingkan

untuk  mengetahui ada tidaknya
pengaruh  pemberian tugas Mind
Mapping pada model Discovery

Learning terhadap hasil belajar peserta
didik kelas X MIA SMA Negeri 5
Luwu Timur pada materi reaksi
struktur atom.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian
Penelitian ini berkaitan dengan

pengaruh  pemberian tugas Mind
Mapping dalam model Discovery
Learning terhadap hasil belajar.

Penelitian ini dilaksanakan di SMA
Negeri 5 Luwu Timur. Adapun kelas
yang dijadikan kelompok eksperimen
adalah kelas X MIA 1 yang diajar
menggunakan pemberian tugas Mind
Mapping dalam model Discovery
Learning sedangkan kelompok kontrol

adalah kelas X MIA 2 diajar
menggunakan ~ model Discovery
Learning. Kemudian data yang

diperoleh selama proses penelitian
dianalisis dengan menggunakan teknik
analisis deskriptif dan inferensial.

Data hasil belajar peserta didik
kelas X MIA 1 dan X MIA 2 SMA
Negeri 5 Luwu Timur diperoleh
melalui pemberian posttest yang
dilaksanakan  setelah  pemberian
perlakuan baik pada kelas eksperimen
maupun kelas kontrol. Nilai posttest

pada kelompok eksperimen dan kontrol
menunjukkan bahwa nilai tertinggi
yang diperoleh peserta didik pada
kelompok eksperimen sebesar 92 dan
nilai terendah sebesar 56, dengan nilai
rata-rata sebesar 79,26. Kelompok
kontrol diperoleh nilai tertinggi sebesar
92 dan nilai terendah 52 dengan nilai
rata-rata 76,50. Untuk lebih jelasnya
hasil dari tes hasil belajar peserta didik
berdasarkan hasil analisis statistik

deskriptif dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Deskripsi Hasil Belajar Peserta Didik
pada Kelompok Eksperimen dan

Kelompok Kontrol

Klp
Klp
E_ksper Kontrol
imen
1. Jumlah
Peserta 30 32
Didik
2. Nilai
Tertinggi 92 92
3. Nilai
Terendah 56 52
4, Nilali 79,26 76,50
Rata-rata
5. Median
(Me) 84 81,80
6. Modus
(Mo) 82,75 79,70
7. Stan_dar 9,85 10,50
Deviasi

Hasil belajar peserta didik ini kemudian
dikelompokkan berdasarkan kriteria
nilai ketuntasan hasil belajar peserta
didik di SMA Negeri 5 Luwu Timur
pada Tabel 2.

Tabel 2. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar
Peserta Didik
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Persen- Persen-
tase tase
=75 | Tuntas 24 80% 19 59.37%
Tidak o o
< 75 Tuntas 6 20% 13 40,63%
Jumlah 30 100% 32 100%

Tabel 2 menunjukkan bahwa hasil
belajar yang dicapai oleh peserta didik
pada kelompok eksperimen yang
dibelajarkan dengan Mind Mapping
pada Model Discovery Learning lebih
tinggi dibandingkan dengan hasil
belajar peserta didik pada kelompok
kontrol yang dibelajarkan
menggunakan ~ Model  Discovery
Learning tanpa Mind Mapping.

Tabel 3 Kategori Ketuntasan dan Persentase

__ Pencapaian Tiap Indikator __

Presentase

Presentase

Menjslsskan prosss
1 | penemman partikel | 30 100% tuntas | 31 97% funtas
panvusun atom

Menentukan
2 | partiksldasar g

penyusun atom

tidsk yoy | sk
tuntas - tuntas

Mendeskripsikan
parkambangsn teori | 5 17%
5 | stom/modelatom
Membedakan

modelatom dari
model atom Dalton,

tidak tidak
3 ]
tuntas tuntas

Rutherford, Bohr,

dan Mekanika
Gelombang
TMenganalisis

hubungsn nomor

atom dan nomor
5 | massasuatuatom | 27 90% tuntas | 16 50%
dangan ju

partiksl dasar
pemvusun atom
Membedakan unsur

2 dalem i . . tdak
g |Ledalamisotop. | 55| gael |pes| 5 | 25%
tuntas

tidak
tuntas

- | Thomsen,

‘| Rutherford, Bohr,
dan Mekanika
Gelombeng

Tabel 3 menunjukkan bahwa
ketuntasan tiap indikator hasil belajar
peserta didik yang tertinggi pada
kelompok eksperimen adalah pada
indikator 1 dengan persentase sebesar
100%, sedangkan yang terendah yaitu
indikator 3 dengan persentase 17%.
Sementara pada kelompok kontrol,
hasil belajar tertinggi dicapai pada
indikator 1 dengan persentase 97%,
sedangkan yang terendah vyaitu
indikator 2 dan 6 dengan persentase

19 97% tuntas [ 28 BB% tuntas

25%. Pencapaian indikator yang tuntas
pada kelompok eksperimen yaitu 5
indikator, sementara kelompok kontrol
hanya 3 indikator yang tuntas.
Penilaian Mind Mapping bertujuan
sebagai data pendukung penelitian ini.
Hasil belajar peserta didik
dihubungkan dengan nilai  Mind
Mapping berdasarkan rubrik. Nilai
yang diperoleh kemudian
diinterpretasikan ke Kriteria tingkat
kelayakan Mind Mapping, yaitu sangat
baik (A), baik (B), cukup (C), kurang
(D) dan sangat kurang (E), kemudian
dibandingkan dengan perolehan nilai
posttest  peserta  didik.  Adapun
persentase kriteria penilaian Mind

Mapping dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4 Persentase Kriteria Penilaian Mind
Mapping dan Post Test pada
Kelompok Eksperimen

nilai kriteria nilai kriteria
1 79.17 B 80 B
2 84.38 A 72 B
3 69.79 B 72 B
4 85.42 A 80 B
5 85.42 A 92 A
6 56.25 C 60 ©
7 57.29 C 60 C
8 79.17 B 80 B
9 53.13 C 56 C
10 85.42 A 80 B
11 76.04 B 80 B
16
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peserta didik pada kelompok kontrol

nilai kriteria nilai kriteria disajikan pada Tabel 5
12 72.92 B 56 C Tabel 5 P Kriteria Penilai Mind
TR 5 %0 B abe ersgntase riteria Penilaian Min
14 | 8138 A 0 A Mapping dan Post Test pada
15 | 8333 A 80 B Kelompok Eksperimen
16 78.13 B 76 B
17 82.29 A 80 B Persen Persen
18 84.38 A 92 A tase Ket tase Ket
19 68.75 B 76 B (%) (%)
20 | 5833 c 76 B 1 stimulus 100 | A | 100 | A
21 | 8333 - 8 a Identifikasi
2 | 833 A 80 B 2 Masalah 100 | A | 100 | A
23 81.25 A 92 A Pengumpulan
24 | 8229 A 84 A 3 Data %8 | A | 853 | A
25 | 73.96 B 80 B 4 Pengolahan | o-an | A | 7187 | B
26 | 85.42 A 80 B Data
27 83.33 A 88 A 5 Verifikasi 9833 | A | 54.68
28 59.38 C 80 B 6 Generalisasi 100 A 60.15
29 | .17 E 80 B Tabel 5 menunjukkan bahwa
30 85.42 A 84 A

Tabel 4 menunjukkan bahwa
terdapat 20 peserta didik yang memiliki
kriteria nilai Mind Mapping dan nilai

post test yang  sama. Ini
menggambarkan terdapat hubungan
dimana pemberian tugas Mind

Mapping pada kelompok kontrol dapat
memicu nilai hasil belajar peserta didik
kelompok eksperimen. Peserta didik
yang tidak memiliki kriteria yang sama
dipengaruhi karena beberapa peserta
didik belum mampu secara jelas
menjelaskan konsep yang mereka
peroleh, sehingga mereka masih sulit
dalam menghubungkan konsep konsep
yang mereka peroleh.

Hasil belajar ditunjang dengan
hasil observasi aktifitas belajar peserta
didik yang menggunakan pemberian
tugas Mind Mapping pada model
Discovery Learning pada kelompok
eksperimen dan pembelajaran tanpa
menggunakan pemberian tugas Mind
Mapping dalam model Discovery
Learning yang dinilai oleh dua
observer. Adapun persentase aktifitas

pada kelompok eksperimen yang
diberikan tugas untuk membuat Mind
Mapping terlibat lebih aktif dalam
proses pembelajaran. Keaktifan peserta
didik dalam sintaks verifikasi pada
kelompok eksperimen membuat hasil
belajar pada kelompok eksperimen
lebih tinggi dibandingkan kelompok
kontrol. Kelompok eksperimen pada
sintaks verifikasi diberikan tugas dalam
membuat Mind Mapping sehingga
peserta didik lebih aktif dalam
menemukan konsep mereka dan
menghubungkan konsep yang mereka
temukan dalam bentuk Mind Mapping.

Analisis statistik inferensial
digunakan untuk menguji hipotesis
penelitian yaitu pengaruh pemberian
tugas Mind Mapping pada model
Discovery Learning terhadap hasil
belajar peserta didik. Namun sebelum
uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan
uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji
homogenitas pada hasil belajar untuk
kelas kontrol dan kelas eksperimen dan
hasilnya menunjukkan bahwa sampel
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penelitian pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol salah satunya tidak
terdistribusi normal dan homogen.
Kedua pengujian ini merupakan asumsi
dalam pengujian hipotesis.
a. Uji Prasyarat
1). Uji Normalitas

Berdasarkan hasil uji normalitas
untuk kelompok eksperimen, diperoleh
Xﬁitung = 35’32 sedangkan Xgabel

dengan taraf signifikansi (a) = 0,05 dan
derajat kebebasan (dk) = 3, maka
diperoleh x&per = 7,81. Sehingga

disimpulkan bahwa sampel pada
kelompok eksperimen tidak
terdistribusi normal karena

Xﬁitung(35,32) > X%abe1(7:81) maka
dapat disimpulkan bahwa sampel pada
kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol salah satu tidak terdistribusi
dengan normal. Hasil pengujian
normalitas hasil belajar peserta didik
kelompok eksperimen dan kelompok

kontrol dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6 Hasil Uji Normalitas Hasil Belajar
Peserta Didik Kelompok Eksperimen
dan Kelompok Kontrol

kontrol berasal dari populasi yang
homogen. Hasil pengujian homogenitas
hasil belajar peserta didik kelas
eksperimen dan kontrol dapat dilihat

pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Uji Homogenitas Hasil Belajar
Peserta Didik Kelompok Eksperimen
dan Kelompok Kontrol

Kelas Fhitung Ffbg:ég) Kesimpulan
Eksperimen
1,14 1,82 Homogen
Kontrol

2 ){ztabel
Kelas X (a) = Kesimpulan
hitung 0’05
Eksperi Tidak
P 3532 | 7.81473 | Terdistribusi
men
Normal
Kontrol | 448 | 7.81473 | |crdistribusi
Normal

2). Uji Homogenitas

Berdasarkan hasil perhitungan
uji homogenitas diperoleh nilai Fqng =
1,14 dan nilai dari F,, pada taraf
signifikansi 0,05 sebesar 1,82. Nilai
Fritung (1.14) < Fraper (1,82), sehingga
dapat disimpulkan bahwa kedua kelas
yakni kelas eksperimen dan kelas

b. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis ini dilakukan

untuk  mengetahui ada tidaknya
pengaruh  pemberian tugas Mind
Mapping pada Model Discovery

Learning terhadap hasil belajar peserta
didik. Pengujian hipotesis dalam
penelitian ini dilakukan dengan uji
statistik satu pihak dengan perumusan
hipotesis sebagai berikut:
Ho: Zhitung < Ztabel
Ha: Znitung > Ztabel

Setelah melakukan uji prasyarat
(uji normalitas dan uji homogenitas)
diketahui bahwa normalitas dari
kelompok eksperimen dan kelompok
control berasal dari populasi yang tidak
terdistribusi  normal. Dan kedua
kelompok berasal dari varians yang
homogen, maka pengujian hipotesis
tidak dapat dilakukan menggunakan uji
statistik parametrik (uji-t), akan tetapi
pengujian hipotesis dapat dilakukan
dengan menggunakan uji statistik non
parametrik yakni uji Mann-Whitney.

Berdasarkan perhitungan hasil
belajar peserta didik menggunakan uji
Mann-Whitney diperoleh Zniwng = 1,67
dan nilai Zwpe pada taraf signifikansi
0,05 sebesar 1,64 yang memperlihatkan
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bahwa nilai Znitung > Ztavel (1,67 > 1,64).
Hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak
dan H: diterima. Maka dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh
pemberian tugas Mind Mapping pada
Model Discovery Learning terhadap

hasil belajar peserta didik.
Tabel 8 Hasil Uji Hipotesis Hasil Belajar
Peserta Didik

Jumla VA Zwanel | Kesimp
Kk h hitung =0,05 ulan
Eksperi 30 Ho
men 167 | 1,64 g:ﬁ'ﬁk
Kontrol 32 i
diterima

2. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui adanya pengaruh
penggunaan pemberian tugas Mind
Mapping dalam model Discovery
Learning terhadap hasil belajar struktur
atom peserta didik kelas X MIA SMA
Negeri 5 Luwu Timur. Penelitian ini
terdiri dari 2 kelas yang diberikan
perlakuan yang berbeda, yaitu
pembelajaran di kelas menggunakan
pemberian tugas Mind Mapping
(kelompok eksperimen) dengan peserta
didik yang diajarkan tidak
menggunakan pemberian tugas Mind
Mapping (kelompok kontrol).
Pembelajaran di kelas diberikan
perlakuan pemberian tugas yang
berbeda dengan penggunaan model
pembelajaran yang sama yaitu model
Discovery Learning.

Pembelajaran pada kelompok
eksperimen diberikan pemberian tugas
Mind Mapping guna untuk mengukur
sejauh mana pemahaman peserta didik
dalam proses pembelajaran mandiri,
melatih peserta  didik  untuk
mengungkapkan konsep materi yang
mereka peroleh dan untuk mengetahui

permasalahan peserta didik selama
pembelajaran berlangsung baik
berdasarkan materi yang mereka
peroleh atau pertanyaan yang muncul
mengenai keingintahuan mereka. Hal
ini  berkaitan dengan  Discovery
Learning karena dalam Discovery
Learning peserta didik dituntut untuk
belajar secara mandiri disertai dengan
bimbingan guru guna mengasah
seluruh pikiran dan keterampilannya.
Model Discovery Learning sebagai
proses pembelajaran yang terjadi bila
peserta didik tidak disajikan materi
dalam  bentuk  finalnya, tetapi
diharapkan mengorganisasi sendiri.
Model Discovery Learning ini terdiri
atas 6 fase diantaranya yaitu : stimulus,
identifikasi masalah, pengumpulan
data, pengolahan data, pembuktian dan
penarikan kesimpulan.

Berdasarkan faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar diketahui
bahwa pemberian tugas Mind Mapping
berpengaruh secara internal. Mind
Mapping dapat menarik minat dan
perhatian peserta didik sehingga
mereka terlibat lebih aktif dalam proses
pembelajaran. Hal ini dapat dilihat
pada Tabel 5 yang menunjukkan bahwa

kelompok eksperimen yang
dibelajarkan dengan menggunakan
pemberian tugas Mind Mapping

memiliki persentase aktifitas peserta
didik yang lebih tinggi dibandingkan
dengan  kelompok kontrol yang
dibelajarkan  tanpa  menggunakan
pemberian tugas Mind Mapping dalam
model Discovery Learning.
Berdasarkan penjelasan
tersebut dapat diketahui dengan
menggunakan Mind Mapping pada
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tahap verifikasi menyebabkan peserta
diidk lebih mudah untuk mengingat dan
memahami konsep yang ditemukan.
Perbedaan hasil belajar anatara
kelompok eksperimen dan kontrol
disebabkan pengaruh Mind Mapping
yang membantu  peserta  didik
menghubungkan  informasi  yang
diperolehnya secara mandiri dengan
mengandalkan kreatifitasnya dalam
memadukan warna sehingga informasi
tersebut lebih mudah diingatnya.

Secara keseluruhan dari proses
pembuatan Mind Mapping pada
pertemuan pertama hingga keempat,
aspek yang masih sangat kurang
penerapannya adalah desain. Sebagian
besar dari peserta didik belummampu
mengimplementasikan  kreatifitasnya
dalammemberikan gambar atau symbol
pada Mind Mapping yang mereka buat.
Sehingga dari empat kelebihan Mind
Mapping yang dikemukakan oleh
Parikh  (2015), kegunaan Mind
Mapping yang belum maksimal adalah
gambar dari suatu gagasan dengan
mudah dilihat sehingga otak bekerja
terhadap gagasan dengan mudah dilihat
sehingga otak bekerja terhadap gagasan
tersebut.

Kendala lainnya ialah masalah
waktu, pembuatan Mind Mapping pada
sintaks membutuhkan waktu yang
lama, sehingga alokasi jam pelajaran
terasa masih sangat kurang untuk
menyelesaikan proses pembelajaran.
Upaya yang dilakukan peneliti untuk
meminimalkan kendala ini ialah
dengan mendatangi peserta didik saat
proses pembuatan Mind Mapping
dengan tujuan menggiring mereka
dalam menerapkan setiap aspek yaitu

pemilihan topik, kata kunci, hubungan
antar cabamg, desain dan estetika.
Adanya upaya ini membuat waktu yang
digunakan  peserta didik  untuk
menyelesaikan Mind Mapping menjadi
lebih cepat.

D. KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data
dan pembahasan, Hasil analisis statistik
diperoleh rata-rata hasil  belajar
kelompok eksperimen 79,26 lebih
tinggi dari kelompok kontrol yaitu
76,50 dan nilai znhitung (1,67) > Ztabel.
(1,64) maka dapat disimpulkan bahwa
HO ditolak dan H1 diterima berarti ada
pengaruh  pemberian tugas Mind
Mapping pada model Discovery
Learning terhadap hasil belajar struktur
atom peserta didik kelas X MIA SMA
Negeri 5 Luwu Timur.

2. Saran

Sehubungan dengan simpulan hasil

penelitian di atas, maka saran yang

dapat dikemukakan oleh peneliti adalah
sebagai berikut;

a) Pemberian tugas Mind Mapping
pada model Discovery Learning
dapat menjadi salah satu alternatif
model dan metode pembelajaram
yang efektif untuk diterapkan pada
mata pelajaran Kimia, khususnya
pada materi struktur atom

b) Diharapkan pada peneliti
selanjutnya agar dapat dan
memperkuat hasil penelitian ini
dengan mengadakan penelitian
lanjutan pada materi ajar yang
berbeda.
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